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Abstrak—Pengabdian KKN-T ini untuk meningkatkan literasi visual digital pemuda di Kelurahan
Bawang. Metode pelaksanaan dimulai dari perencanaan program, observasi lapangan, pelatihan teknis
fotografi produk, desain grafis dengan menggunakan alat yang mudah diakses, serta bimbingan dalam
pembuatan konten promosi digital. Hasil kegiatan menunjukkan kemampuan peserta dalam menghasilkan
karya kreatif yang mengaktualisasikan identitas visual, konsistensi desain, dan narasi merek. Kemampuan
ini digunakan melalui publikasi media sosial mandiri sebagai upaya nyata untuk meningkatkan citra digital
produk lokal. Capaian ini diharapkan dapat terus dikembangkan untuk mewujudkan aktualisasi diri pemuda
dalam pengelolaan konten visual profesional guna mengoptimalkan berbagai potensi wilayah Kelurahan
Bawang di masa depan.

Kata Kunci— Literasi Visual Digital; Pemuda; Potensi Wilayah

Abstract—This KKN-T community service program aims to improve the digital visual literacy of young
people in Bawang Village. The implementation method began with program planning, field observation,
technical training in product photography, graphic design using easily accessible tools, and guidance in
creating digital promotional content. The results of the activity demonstrate the participants' ability to
produce creative works that actualize visual identity, design consistency, and brand narrative. This ability
is utilized through independent social media publications as a concrete effort to improve the digital image
of local products. It is hoped that this achievement can continue to be developed to realize the self-
actualization of young people in professional visual content management in order to optimize the various
potentials of the Bawang Village area in the future.
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I. PENDAHULUAN

Era digital yang didominasi oleh konten visual saat ini menempatkan literasi visual digital
sebagai kompetensi krusial bagi individu untuk memproduksi pesan secara kritis dan estetis
(Thompson et al., 2022). Pesan secara kritis dan estetis tersebut menjadi instrumen strategis yang
penting dalam membangun kredibilitas di tengah perkembangan ekonomi kreatif yang kian
dinamis (Dyak et al., 2022). Dinamisnya perkembangan ini sayangnya belum diimbangi dengan
optimalisasi kualitas visual akibat pemahaman yang masih terbatas mengenai pentingnya estetika
desain di tingkat lokal (Safitri, 2025). Estetika desain yang terabaikan menyebabkan representasi
visual dari keunggulan daerah seringkali hanya tertahan pada tahap dokumentasi sederhana tanpa
identitas yang jelas (Sa’diyah et al., 2025). Identitas yang jelas sangat dibutuhkan agar setiap
potensi mampu bersaing secara efektif di berbagai platform digital yang kompetitif (Darussalam
et al., 2025). Platform digital yang kompetitif tersebut pada akhirnya menonjolkan adanya
hambatan utama berupa kesenjangan literasi visual di kalangan masyarakat setempat (Fahririn &
Zubhria, 2025).

Kesenjangan literasi visual tersebut menjadi titik tolak bagi perumusan tujuan inisiatif
pengabdian masyarakat yang berpusat pada optimalisasi berbagai potensi wilayah Kelurahan
Bawang secara menyeluruh. Berbagai potensi wilayah Kelurahan Bawang tersebut memerlukan
penguatan kapasitas melalui pembekalan keterampilan teknologi bagi generasi muda (Jahan et
al., 2024). Generasi muda sebagai subjek penggerak difokuskan untuk menguasai keterampilan
teknologi kreatif guna mengangkat nilai tawar wilayah di ruang publik (Nugroho et al., 2025).
Ruang publik yang profesional diharapkan mampu meningkatkan reputasi Kelurahan Bawang
melalui representasi visual yang dikelola secara kredibel.

Kredibilitas representasi visual tersebut diwujudkan melalui solusi pelatihan strategis yang
menyelaraskan keterampilan desain grafis dan fotografi (Aisyiah & Irfani, 2023). Desain grafis
dan fotografi yang diajarkan mencakup praktik langsung yang mampu menciptakan daya tarik
bagi audiens (Zheng, 2024). Daya tarik bagi audiens dihasilkan melalui perancangan grafis yang
informatif dan teknik pengambilan gambar estetis guna membangun konten menarik di berbagai
media sosial (Darvidou, 2024). Media sosial memerlukan kreativitas tinggi dalam menyusun
narasi visual yang kuat agar mampu mempertahankan loyalitas pasar secara jangka panjang
(Verma et al., 2025).

Loyalitas pasar secara jangka panjang tersebut secara teoritik didasarkan pada gagasan
literasi visual digital yang memposisikan teknologi kreatif sebagai kemampuan individu untuk
memproduksi pesan secara kritis (Alshawaf, 2021). Memproduksi pesan secara kritis menjadi
aspek krusial bagi masyarakat, terutama generasi muda, dalam menghadapi persaingan ekonomi
kreatif yang semakin meningkat (Kurgat, 2025). Meningkatnya persaingan tersebut memerlukan
kualitas visual yang mumpuni untuk memengaruhi persepsi serta ketertarikan audiens di ruang
maya (Oktaga & Susanti, 2023). Ruang maya yang kompetitif merupakan hasil dari pengolahan
narasi visual yang sanggup menangkap nilai serta identitas lokal dalam representasi visual yang
signifikan.

Representasi visual yang signifikan tersebut merupakan instrumen strategis guna
mendukung upaya Kelurahan Bawang untuk mencapai kemandirian ekonomi dalam jangka
panjang. Kemandirian ekonomi diharapkan muncul seiring dengan meningkatnya keterlibatan
aktif pemuda dalam pembuatan konten profesional guna mengoptimalkan berbagai potensi yang
ada (Fawaid et al., 2024). Berbagai potensi yang ada tersebut memungkinkan perluasan jangkauan
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pasar yang memberikan kontribusi nyata pada peningkatan pendapatan masyarakat setempat
(Hawanda et al., 2023). Pendapatan masyarakat yang berkelanjutan akan memperkuat struktur
ekonomi kreatif yang mandiri melalui literasi visual serta penguatan identitas lokal yang autentik
(Chiang et al., 2021). Identitas lokal yang autentik pada akhirnya memberikan kemampuan bagi
Kelurahan Bawang untuk tetap relevan dan mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan
zaman.

II. METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2026 dimulai pukul 16.00
WIB hingga selesai untuk sesi pertama dan 8 Februari 2026 dimulai pukul 10.00 WIB hingga
selesai untuk sesi kedua. Sesi kedua tersebut sekaligus menandai dimulainya periode lomba yang
berakhir pada 10 Februari 2026 bagi para peserta/responden. Para peserta merupakan pemuda
Kelurahan Bawang dengan kriteria jenjang pendidikan mulai dari SMP, SMA, hingga perkuliahan
yang ditentukan berdasarkan domisili serta keterlibatan dalam grup koordinasi digital. Koordinasi
digital dan seluruh rangkaian kegiatan difasilitasi oleh narasumber dari tim KKN-T yang
merupakan mahasiswa program studi Sistem Informasi dan Teknik Informatika.

Mahasiswa program studi Teknik Informatika dan Sistem Informasi tersebut
memaparkan materi hari pertama yang mencakup pengenalan aplikasi Canva, teori komposisi
visual, serta fotografi dasar. Fotografi dasar kemudian diperdalam pada hari kedua melalui materi
teknik sinematik gawai, penggunaan color palette, color grading, serta teori golden ratio.
Penerapan materi teknis tersebut dijalankan melalui tahapan kerja sistematis sebagaimana
tercantum pada Gambar 1 berikut.
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Pada Gambar 1 menjelaskan alur kerja sistematis dalam upaya mengoptimalkan berbagai

potensi wilayah melalui serangkaian tahapan pendampingan literasi visual. Penjelasan terkait
tahapan kerja tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

I11.

Pra-pelaksanaan, pada tahap ini dilakukan koordinasi internal tim serta koordinasi dengan
karang taruna untuk menyelaraskan persepsi terkait teknis kegiatan di lapangan. Selain
koordinasi, tim melakukan penentuan materi dan identifikasi peserta yang diikuti dengan
penyebaran surat, poster, serta formulir ke delapan RW di Kelurahan Bawang. Serangkaian
aktivitas pra-pelaksanaan tersebut menghasilkan waktu, materi, dan target yang tersusun dan
disepakati sebagai landasan operasional program.

Pelaksanaan, landasan operasional yang telah tersusun dan disepakati tersebut diwujudkan
melalui penyampaian materi desain dan fotografi yang diikuti dengan praktik teknis secara
langsung. Proses belajar tersebut diperkuat melalui sesi Focus Group Discussion (FGD) guna
mengeksplorasi ide kreatif peserta sebelum memasuki tahap pelaksanaan lomba sebagai ajang
aktualisasi kemampuan. Hasil dari tahap pelaksanaan ini adalah implementasi karya berbasis
teknik desain dan pengambilan gambar yang baik guna merepresentasikan berbagai potensi
wilayah secara estetis.

Evaluasi, hasil implementasi karya yang baik tersebut kemudian ditinjau melalui proses
penilaian karya peserta untuk melihat kesesuaian hasil desain dengan materi teori yang telah
diberikan. Proses penilaian tersebut diakhiri dengan pemberian penghargaan kepada para
pemenang lomba sebagai bentuk pengakuan atas dedikasi kreatif yang telah ditunjukkan oleh
peserta. Capaian akhir dari tahap evaluasi ini adalah penentuan karya terbaik serta pemberian
apresiasi atas hasil praktik mandiri peserta dalam membangun identitas visual wilayah secara
profesional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran Umum Wilayah Pengabdian

Kelurahan Bawang berada di Kecamatan Pesantren, Kota Kediri, dan
merupakan area peri-urban yang memiliki banyak potensi ekonomi kreatif guna
menjawab tantangan perkembangan zaman. Perkembangan zaman yang serba visual
menuntut adanya standarisasi kualitas representasi digital agar berbagai keunggulan
daerah mampu bersaing secara kompetitif di ruang maya. Ruang maya yang
kompetitif memerlukan penguasaan teknik desain grafis dan fotografi yang
profesional guna mengomunikasikan identitas lokal secara efektif kepada audiens
luas. Efektivitas komunikasi visual tersebut menjadi fokus utama dalam program
pengabdian masyarakat melalui peningkatan literasi visual digital bagi pemuda
setempat. Pemuda setempat diberdayakan untuk menjembatani kesenjangan kualitas
konten digital agar selaras dengan tren estetika media sosial masa kini. Media sosial
masa kini yang dikelola dengan kecakapan teknologi kreatif diharapkan mampu
mengoptimalkan berbagai potensi wilayah Kelurahan Bawang secara berkelanjutan.
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b. Tahap Pra-pelaksanaan Kegiatan

Tahap pra-pelaksanaan dilakukan sebagai langkah fundamental untuk
memastikan bahwa kegiatan pengabdian berjalan secara terarah, partisipatif, dan
relevan dengan kebutuhan sasaran di lapangan. Tahapan ini diawali dengan
sosialisasi program melalui distribusi poster informasi yang disebarkan secara merata
ke setiap RW di Kelurahan Bawang, yang dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah.
Penyebaran poster ini bertujuan untuk membangun kesadaran awal mengenai tujuan
kegiatan sekaligus mendorong partisipasi inklusif dari elemen pemuda di seluruh
wilayah kelurahan.

Gambar 2. Penyebaran Poster Kegiatan Pelatihan ke Tingkat RW

Selanjutnya, dilakukan proses pendataan dan pengambilan formulir delegasi
peserta yang dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah. Tahapan ini tidak hanya
berfungsi sebagai pemenuhan aspek administratif, tetapi juga berperan sebagai
instrumen diagnostik untuk memetakan minat, bakat, serta tingkat pemahaman awal
pemuda terhadap penggunaan teknologi desain dan fotografi. Data hasil pemetaan
ini menjadi landasan utama bagi tim pengabdian dalam mengadaptasi materi
pelatihan agar selaras dengan kesiapan teknis peserta. Melalui pendekatan ini,
diharapkan terbangun rasa kepemilikan (sense of ownership) yang kuat di kalangan
peserta terhadap keberlanjutan program yang akan dilaksanakan.

Gambar 3. Proses Pengambilan dan Pendataan Form Delegasi Peserta
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c. Pelaksanaan Program Kerja

Berbagai potensi wilayah tersebut dikembangkan melalui rangkaian pelatihan
penguatan kapasitas visual yang terbagi ke dalam dua sesi pertemuan utama untuk
memastikan pemahaman peserta yang komprehensif. Komprehensifnya pemahaman
tersebut dibangun pada pertemuan hari pertama yang difokuskan pada pembekalan
teori dan dasar-dasar teknis desain. Teknis desain tersebut mencakup pengenalan
fitur-fitur aplikasi Canva yang relevan untuk kebutuhan penjenamaan kreatif, mulai
dari pemilihan elemen visual hingga tipografi. Tipografi serta elemen grafis
dipadukan dengan teknik dasar fotografi, seperti pengaturan komposisi,
pencahayaan, dan tata letak agar keunggulan daerah dapat ditampilkan secara
profesional. Profesionalisme peserta dalam mendengarkan materi serta berpartisipasi
aktif dalam sesi diskusi interaktif dapat dilihat pada Gambar 4A.

Gambar 4. (A) Sesi Pemaparan Materi Hari Pertama, (B) Sesi
Pendampingan Praktik Hari Pertama

Gambar 4B menunjukkan dimulainya praktik teknis awal untuk menyusun
identitas visual dari objek yang telah dipilih setelah sesi teori berakhir. Objek yang
telah dipilih tersebut ditransformasikan melalui proses transfer pengetahuan yang
optimal berkat pendampingan digital intensif dari tim pengabdi. Pendampingan ini
mengarahkan peserta untuk mengubah hasil dokumentasi menjadi materi promosi
yang menarik dengan mempertimbangkan aspek hierarki informasi serta konsistensi
warna. Konsistensi warna tersebut diimplementasikan oleh peserta saat melakukan
praktik desain, baik secara mandiri maupun terbimbing menggunakan perangkat
laptop atau ponsel.

Perangkat laptop atau ponsel tersebut kembali digunakan pada pertemuan hari
kedua yang difokuskan pada penguasaan teknik dasar fotografi dan videografi melalui
pendekatan sinematik sederhana. Sesi ini memberikan pemahaman mengenai
penggunaan komposisi Golden Ratio untuk menciptakan keseimbangan objek, teknik
pemilihan Color Palette, serta dasar-dasar color grading guna menghasilkan karya
yang harmonis. Penguasaan teknik dasar tersebut bertujuan agar peserta mampu
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membangun komposisi desain yang tepat dan profesional dengan memaksimalkan
fitur-fitur standar yang tersedia pada perangkat masing-masing. Dokumentasi
mengenai antusiasme peserta dalam mengikuti pemaparan materi hari kedua ini dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Sesi Pemaparan Materi pada Hari Kedua

Gambar 5 di atas mengawali pemberian tugas kepada peserta untuk mendesain
sebuah karya desain sederhana sebagai wujud implementasi dari seluruh materi yang
telah dipelajari. Implementasi materi tersebut didampingi secara intensif oleh tim
pengabdi guna memastikan penerapan proporsi visual dan pemilihan warna yang
estetis pada karya peserta. Fokus utama tugas ini adalah menciptakan identitas visual
yang memiliki filosofi kuat serta keseimbangan elemen grafis guna memperkuat citra
berbagai potensi wilayah Kelurahan Bawang secara berkelanjutan.

d. Hasil yang Dicapai

Hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah representasi digital berbagai potensi
wilayah Kelurahan Bawang yang terorganisir dan sesuai dengan tren media sosial.
Representasi digital tersebut diwujudkan melalui serangkaian karya desain kreatif
yang dipublikasikan secara mandiri oleh peserta melalui akun media sosial pribadi
Instagram sebagai bentuk implementasi praktis. Implementasi praktis ini
merefleksikan pemahaman peserta terhadap hierarki visual yang terdokumentasi
dalam Gambar 6.
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Gambar 6. Slide Pertama, (A) Peserta ” B) Peserta 2, (C) Peserta 3, (D)
Peserta 4

Gambar 6 di atas tersebut menampilkan hasil pekerjaan dalam format slide pertama
yang berfungsi sebagai penarik perhatian (hook) visual bagi audiens di ruang digital.
Penarik perhatian visual tersebut kemudian didukung oleh slide kedua pada Gambar
7 di bawah yang menjelaskan filosofi desain serta elemen kreatif yang digunakan
oleh para peserta secara mendalam.

. v
- ES g
Makna Makna Elemen MAKNA ELEMEN COFFEE : ..; ? q
Elemen’Desain C upw @ W6

COFFEE

MENY
MENUA BERSAMAN

Gambar 7. Slide Kedua (A) Peserta 1, (B) Peserta 2, (C) Peserta 3, (D)
Peserta 4

Gambar 7 di atas yang memuat elemen kreatif tersebut membuktikan bahwa
tantangan literasi visual di wilayah Kelurahan Bawang dapat dipenuhi melalui
metode pelatihan yang partisipatif. Pelatihan yang partisipatif ini mendorong
keterlibatan aktif peserta dalam mengelola konten digital guna mendukung potensi
ekonomi kreatif secara luas. Potensi ekonomi kreatif yang didukung oleh portofolio
digital ini menunjukkan peran generasi muda Kelurahan Bawang sebagai aktor
strategis. Aktor strategis tersebut kini memiliki kemampuan untuk mengemas
berbagai keunggulan lokal dengan standar profesional yang berkelanjutan di
lingkungan masyarakat.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan KKN-T di Kelurahan Bawang adalah keberhasilan
pemberdayaan pemuda dalam memproduksi dan mengunggah karya representasi digital
yang profesional secara mandiri melalui media sosial. Media sosial tersebut menjadi
ruang aktualisasi literasi visual sekaligus pembuktian peran strategis generasi muda
sebagai penggerak ekonomi kreatif lokal. Ekonomi kreatif lokal yang dinamis
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memerlukan konsistensi peserta dalam mempublikasikan konten serta kolaborasi aktif
dengan berbagai potensi wilayah guna mempertahankan keberhasilan ini. Keberhasilan
ini diharapkan dapat didukung oleh pihak kelurahan melalui penyediaan wadah kreatif
agar keterampilan yang telah dikuasai memberikan kontribusi ekonomi yang
berkelanjutan bagi masyarakat luas.
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